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Abstrak

Pertumbuhan usaha umumnya dianggap sebagai tujuan dalam berbisnis. Pertumbuhan usaha menjadi ukuran
penting keberhasilan bisnis dan pendorong utama penciptaan kekayaan, lapangan kerja, dan pembangunan ekonomi
di setiap negara di seluruh dunia. Namun demikian, tidak banyak pemilik UKM yang tertarik pada pertumbuhan
bisnisnya atau tidak jelas apa yang terjadi pada niat pertumbuhan pengusaha setelah peluncuran usaha. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa yang menentukan niat tumbuh di antara wirausahawan yang ada
dan dampak niat tumbuh terhadap pertumbuhan aktual UKM mereka. Studi ini mengidentifikasi beberapa faktor
psikologis dan sosio demografi terhadap niat tumbuh dalam berbisnis. Beberapa karakter individu menentukan
tingkat niat tumbuh di wirausahawan, seperti emotional intelligence, risk taking, need for achievement, motivasi
dan self-efficacy signifikan mempengaruhi niat tumbuh wirausahawan pada level 5%. Strategic skill, managerial
skill, process skill, dan digital skill signifikan mempengaruhi niat tumbuh, sementara pengetahuan tidak signifikan.
Studi ini juga menetapkan bahwa niat pertumbuhan secara signifikan terkait dengan pertumbuhan perusahaan aktual
dalam hal pertumbuhan penjualan dan pertumbuhan aset di Kalimantan Utara dan Kalimantan Timur.

Kata kunci: niat pertumbuhan usaha, motivasi, karakter personal, keterampilan, SEM

Abstract

Most people think of business growth as an important goal. Business growth is a key indicator of a company s
success and a major source of new wealth, jobs, and economic growth in every country in the world. However,
not many SME owners want to grow their businesses, and it’s not always clear what the entrepreneur’s plans for
growth are after the business starts up. This study wants to find out what makes businesses want to grow and how
that affects the growth of their small and medium-sized enterprises (SMEs). This study found that the desire to
grow a business is affected by several psychological and socio-demographic factors. Several personal traits, like
emotional intelligence, willingness to take risks, need for achievement, motivation, and self-efficacy, play a big
role in a person's purpose to grow as an entrepreneur at the 5% level. Strategic, management, process, and digital
skills affect the desire to grow more than education does. This study also shows that a company's plans for growth
are linked to its real growth in North Kalimantan and East Kalimantan in terms of sales growth and asset growth.
Keywords: growth intention, motivation, personal characters, skill, SEM

PENDAHULUAN negara (Kassa, 2021). UMKM menjadi critical

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) engine fian pilar utama untuk perekonomiap
berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. I'\Iarn'un, nampaknya karena relatif
dan inklusi sosial di Indonesia (OECD, 2018). ~iemahnya kinerja UMKM untuk berkembang,
peran ini masih jauh dari optimal (Niode, 2009;
Rahman & Oktavianto, 2021). Untuk mencapai
pembangunan ekonomi yang berkualitas
melalui UMKM pemerintah harus memiliki

UMKM memiliki peran yang besar dan strategis
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi
di Indonesia, dengan jumlahnya mencapai
99% dari keseluruhan unit usaha. Data dalam

ASEAN Investment Report (2022) menyebutkan komitmen yang kuat untuk. n.lembantu d.an
kontribusi UMKM Indonesia terhadap PDB mengembangkan UMKM. Selain itu, yang paling
penting perlu dipastikan terciptanya ekosistem

yang memungkinkan UMKM bisa tumbuh dan
berkembang menjadi wirausaha (entrepreneur)
yang kuat. Ekosistem berperan penting dalam
membangun suatu usaha, seperti kepribadian,

mencapai 60,3%, dan terhadap penyerapan
tenaga kerja adalah 97% dari total penyerapan
tenaga kerja nasional. UMKM berperan dalam
pengurangan pengangguran dan menciptakan
lingkungan perekonomian yang baik bagi suatu
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keluarga, knowledge/skills, teknologi dan inovasi
dari pelaku usaha (Tim Riset PRKKEK-BRIN,
2022)

Untuk menjadi seorang wirausaha,
niat berwirausaha adalah hal yang penting.
Seseorang dengan niat berwirausaha yang tinggi
untuk memulai usaha maka akan memiliki
keyakinan diri, kemajuan dan kesiapan yang
lebih baik dalam menjalankan usahanya apabila
dibandingkan dengan seseorang yang tidak
memiliki niat berwirausaha. Sebagian besar studi
membahas niat memulai usaha dan faktor-faktor
yang mempengaruhi niat individu untuk memulai
usaha ( Bouarir et al., 2023;Cera & Cera, 2020;
Halizah & Darmawan, 2022; Herman, 2019);
Schlaegel et al., 2021; Steinmetz et al., 2021;
Tan et al., 2020). Beberapa studi lainnya fokus
pada niat mahasiswa untuk memulai bisnis dan
menggunakan sampel mahasiswa (Badri &
Hachicha, 2019; Barba-Sanchez et al., 2022;
Barba-Sanchez & Atienza-Sahuquillo, 2018;
Esfandiar et al., 2019; Pauceanu et al., 2019;
Sahinidis et al., 2019) dan menentukan faktor-
faktor yang mempengaruhi niat memulai usaha;
namun, studi tersebut tidak menyelidiki apakah
niat pertumbuhan mereka berpengaruh terhadap
dengan pertumbuhan bisnis mereka. Beberapa
faktor psikologis seperti emotional intelligence,
need for achievement, self-efficacy, risk taking
dan lain sebagainya yang telah ditetapkan untuk
mempengaruhi niat tumbuh dalam penelitian lain
(Levie & Autio, 2013). Niat untuk mendirikan
bisnis dalam berwirausaha penting sebagai titik
awal penciptaan usaha baru, sementara studi
lainnya (Mappigau & Maupa, 2012) berpendapat
bahwa konsep niat wirausaha dapat diperluas
ke bisnis yang sudah ada. Hal ini dikarenakan
konsep kewirausahaan tidak berhenti pada saat
bisnis dimulai, tetapi juga mencakup niat untuk
mengembangkan bisnis tersebut.

Pertumbuhan bisnis para wirausahawa tidak
linier dari waktu ke waktu, sehingga dibutuhkan
niat untuk mencapai tingkat pertumbuhan bisnis
tertentu selama tahun-tahun untuk tumbuh
dan berkembang (Dutta & Thornhill, 2008).
Dalam Stenholm (2011), salah satu prasyarat
pertumbuhan suatu usaha adalah niat. Niat pelaku
usaha menjadi prediktor penting dari pertumbuhan

usaha (Saemundsson, 2003) karena perilaku
akan terarah pada apa yang menjadi tujuan
berwirausaha (Krueger et al., 2000; Wiklund
& Shepherd, 2003). Riset yang dilakukan oleh
Levie & Autio (2013) dan (Schutjens & Stam,
2006) menunjukkan bahwa proporsi wirausaha
dengan niat tumbuh dalam suatu populasi
merupakan prediktor pertumbuhan ekonomi
yang lebih signifikan daripada niat berwirausaha.
Pertumbuhan UKM telah diidentifikasi sebagai
pendorong utama penciptaan lapangan kerja dan
penggerak ekonomi negara (Nkwabi & Mboya,
2019)

Oleh karena itu, pentingnya pertumbuhan
usaha dalam kewirausahaan menarik untuk
dikaji. Pemahaman terkait dengan bagaimana
niat pertumbuhan berdampak pada pertumbuhan
UKM yang sebenarnya dapat secara signifikan
menambah nilai literatur yang ada tentang
pertumbuhan UKM di Indonesia. Hal ini juga
dapat berimplikasi pada penciptaan lapangan
kerja, pertumbuhan ekonomi dan pengentasan
kemiskinan karena kebijakan pemerintah untuk
pembangunan ekonomi sangat bergantung pada
potensi dinamis yang diharapkan muncul dari
sektor UKM terkait dengan penciptaan pekerjaan
yang layak. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa
yang menentukan niat tumbuh di antara pemilik
bisnis yang ada dan dampak niat tumbuh terhadap
pertumbuhan UKM yang sebenarnya.

KAJIAN LITERATUR

Niat Tumbuh

Pada umumnya tantangan yang dihadapi oleh
para wirausahawan pada tahap pertumbuhan
usaha seperti memfasilitasi dan mengelola
usaha mereka. Supaya usaha berhasil,
wirausahawan harus fokus pada pertumbuhan
dan memprioritaskan usahanya. Niat untuk terus
tumbuh adalah salah satu keputusan strategis
untuk mencapai usaha yang maju. Dalam
Stenholm (2011) salah satu prasyarat pertumbuhan
suatu usaha adalah niat atau kemauan. Niat
dari pelaku usaha ini adalah prediktor penting
dari pertumbuhan usaha (Saemundsson, 2003;
Wiklund & Shepherd, 2003) karena perilaku
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akan terarah pada tujuan yang sudah diniatkan
(Krueger et al., 2000). Levie & Autio (2013)
menunjukkan bahwa proporsi wirausaha dengan
niat tumbuh dalam suatu populasi merupakan
prediktor pertumbuhan ekonomi yang lebih
signifikan daripada niat berwirausaha. Studi
empiris lainnya telah menunjukkan bahwa niat
pertumbuhan adalah prediktor penting dari
pertumbuhan wirausaha selanjutnya (Davidsson
et al., 2006). Pertumbuhan usaha dipandang
sebagai fenomena alami dalam ilmu ekonomi
yang dilakukan sampai mendapatkan keuntungan
maksimal, namun kenyataannya tidak semua
pemilik UKM ingin mengembangkan usahanya
untuk memaksimalkan keuntungan (Diandra,
2019). Mengejar pertumbuhan usaha dapat
dianggap sebagai keputusan masing — masing
individu (Wiklund & Shepherd, 2003). Sementara
beberapa wirausahawan bertekad untuk
menumbuhkan bisnis mereka menjadi bisnis yang
lebih besar (Kariv et al., 2019). Namun menurut
Levie dan Autio (2013) jika wirausahawan
tidak berniat untuk mengembangkan bisnisnya,
bisnis mereka cenderung tidak berkembang.
Blackburn, Kitching, Hart, Brush dan Ceru (2008)
berpendapat bahwa bisnis dengan pertumbuhan
tinggi kemungkinan besar telah merencanakan
pertumbuhan dan tujuan yang akan dicapai.
Mappigau dan Maupa (2013) mencatat bahwa
niat wirausahawan memainkan peran penting
dalam proses kewirausahaan dalam kaitannya
dengan pertumbuhan bisnis. Terjesen & Szerb
(2008) menambahkan bahwa pertumbuhan adalah
kombinasi dari tujuan wirausahawan, sumber
daya, peluang dan keterampilan. Wiklund dan
Shepherd (2003) menyatakan bahwa meskipun
berwirausaha adalah sebuah pilihan, pertumbuhan
usaha dan mengembangkan usaha seharusnya
tidak lagi dianggap sebagai fenomena alam karena
keputusan untuk tumbuh bergantung pada pada
kesempatan yang dirasakan, keterampilan dan
kemauan wirausahawan untuk melakukannya.
Krueger et al., (2000) menekankan bahwa
sangat sedikit yang diketahui tentang niat
tumbuh, sementara Dutta dan Thornhill (2008)
menegaskan bahwa tidak jelas apa yang terjadi
pada niat pertumbuhan setelah membuka usaha.
Oleh karena itu menjadi perlu untuk mengetahui
apa yang terjadi pada niat untuk berkembang
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setelah usaha diciptakan, mengingat tantangan
yang dihadapi oleh usaha kecil tidak konstan dari
waktu ke waktu tetapi bervariasi antara tahap
awal dan pertumbuhan.

Determinan Niat Tumbuh UKM

Beberapa literatur juga telah menguji berbagai
faktor yang berasosiasi dengan niat tumbubh,
faktor-faktor tersebut diklasifikasikan dalam
tiga kelompok karakteristik: karakteristik
individu, karakteristik bisnis, dan karakteristik
negara (lingkungan) (Levie & Autio, 2013).
Ketiga karakter tersebut menjadi modal dalam
menghadapi tantangan dan hambatan dalam
mengembangkan usaha, Menurut Wei et al
(2019) wirausaha dengan modal karakter individu
yang kuat dapat mengatasi kendala saat usaha
mereka sudah berkembang. Penelitian mengenai
determinan niat tumbuh UKM (Octasylva et al.,
2021; Teka, 2022; Terjesen & Szerb, 2008; Dutta &
Thornhill 2008; Karadeniz & Ozcam, 2010; Levie
& Autio, 2013), mengklasifikasikan faktor-faktor
yang menentukan growth intention of business
menjadi beberapa kategori, yaitu demografi
wirausahawan (jenis kelamin, usia, pendidikan,
pengalaman keluarga); konteks pribadi
wirausahawan (motivasi awal pengambilan risiko,
keinginan untuk sukses, peluang, kreativitas,
pengetahuan); atribut perusahaan (ukuran dan
inovasi); keterampilan individu wirausahawan
(keterampilan manajerial, keterampilan teknis,
keterampilan praktis, pengalaman karir,
kewirausahaan serial dan paten); karakteristik
psikologis (kecenderungan mengambil risiko,
kebutuhan untuk berprestasi, penetapan tujuan,
self-efficacy dan toleransi ambiguitas) dan
faktor lingkungan eksternal seperti kebijakan
pemerintah (ketersediaan bantuan pemerintah,
program pelatihan dan layanan dukungan, pajak,
persyaratan prosedural untuk pendaftaran), faktor
organisasi (iklim inovatif dan insentif) dan
karakteristik konteks lokal seperti ketersediaan
eksternalitas, infrastruktur logistik dan investor
keuangan.

Karadeniz dan Ozcam (2010) dalam risetnya
menunjukkan bahwa bahwa gender dan pendidikan
berpengaruh signifikan dan positif terhadap
pertumbuhan niat wirausaha. Mereka mengamati
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bahwa bisnis milik laki-laki lebih cenderung
tumbuh daripada bisnis milik perempuan,
sementara Levie dan Autio (2013) menemukan
bahwa gender tidak menunjukkan dampak yang
konsisten terhadap niat tumbuh. (Fini et al.,
2012) menunjukkan bahwa niat kewirausahaan
dibentuk oleh demografis (jenis kelamin, usia,
etnis, pengangguran pribadi, dan ketidakamanan
kerja), oleh karakteristik psikologis (kebutuhan
untuk berprestasi, kecenderungan mengambil,
toleransi ambiguitas, self-efficacy , dan penetapan
tujuan), oleh keterampilan individu (keterampilan
manajerial, keterampilan teknis dan prosedural,
pengalaman karir, paten, dan kewirausahaan
serial) dan oleh pengaruh lingkungan (kebijakan
pemerintah, karakteristik konteks lokal, pesaing
dan pelanggan, dan organisasi faktor).

Determinan Pertumbuhan UKM

Pertumbuhan UKM telah menjadi salah satu
topik yang paling banyak dipelajari dalam
kewirausahaan dan literatur ekonomi dan
merupakan fenomena yang pasti terjadi dari
waktu ke waktu (Neneh & Vanzyl, 2014).
Sexton (1997:97) dalam Neneh & Vanzyl (2014)
menegaskan bahwa “pertumbuhan merupakan
inti dari kewirausahaan”, sehingga membuat
hubungan antara pertumbuhan dan kewirausahaan
menjadi topik yang relevan. Selain itu faktor-
faktor seperti sumber daya perusahaan, modal
manusia (usia, pengalaman) dan karakteristik
lingkungan dan pasar memainkan peran penting
dalam pertumbuhan UKM (De et al., 2010).
Sirec dan Mocnik (2010) dalam dalam Nenech
& Vanzyl (2014) menetapkan komponen
pertumbuhan UKM seperti pertumbuhan
karyawan, pertumbuhan aset, dan pertumbuhan
penjualan. Menurut Isaga (2012) pertumbuhan
penjualan dianggap sebagai penentu pertumbuhan
UKM vyang sangat penting dan populer karena
wirausahawan mengukur pertumbuhan melalui
penjualan bisnis. Juga, pembuat kebijakan
menganggap pertumbuhan penjualan sebagai
penentu penting untuk menghasilkan pendapatan
(Wiklund & Shepherd, 2003). Janssen (2009)
menjelaskan bahwa peningkatan penjualan bisnis
dapat digunakan untuk berinvestasi pada faktor
produksi tambahan seperti peralatan produksi dan
karyawan, yang akan meningkatkan keuntungan

bisnis. Studi Levie & Autio (2013) juga
menyoroti pentingnya mengukur pertumbuhan
usaha dalam kaitannya dengan peningkatan relatif
aset bisnis, hal ini akan memberikan informasi
terkait jaminan keamanan untuk memperoleh
pembiayaan eksternal yang dapat digunakan
untuk mendorong pertumbuhan bisnis mereka.

Berdasarkan studi literatur diatas, maka studi
ini akan mengajukan beberapa hipotesis, yaitu
sebagai berikut:

Hipotesis 1. Kecerdasan emosional (emotional
intelligence) berpengaruh signifikan terhadap niat
pertumbuhan usaha

Hipotesis 2. Kreativitas berpengaruh signifikan
terhadap niat pertumbuhan usaha

Hipotesis 3. Pengambilan risiko (risk taking)
berpengaruh signifikan terhadap niat pertumbuhan
usaha

Hipotesis 4. Kebutuhan untuk berprestasi (need
for achievement) berpengaruh signifikan terhadap
niat pertumbuhan usaha

Hipotesis 5. Pengetahuan berpengaruh signifikan
terhadap niat pertumbuhan usaha

Hipotesis 6. Motivasi berpengaruh signifikan
terhadap niat pertumbuhan usaha

Hipotesis 7. Efikasi diri (self-efficcacy)
berpengaruh signifikan terhadap niat pertumbuhan
usaha

Hipotesis 8. Keterampilan strategis (strategic
skill) berpengaruh signifikan terhadap niat
pertumbuhan usaha

Hipotesis 9. Keterampilan manajerial (managerial
skill) berpengaruh signifikan terhadap niat
pertumbuhan usaha

Hipotesis 10. Keterampilan adaptif pembelajaran
(learning adaptive skill) berpengaruh signifikan
terhadap niat pertumbuhan usaha

Hipotesis 11. Keterampilan sosial (social skill)
berpengaruh signifikan terhadap niat pertumbuhan
usaha

Hipotesis 12. Keterampilan digital (digital skill)
berpengaruh signifikan terhadap niat pertumbuhan
usaha

Hipotesis 13. Peluang berpengaruh signifikan
terhadap niat pertumbuhan usaha
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Hipotesis 14. Usia berpengaruh signifikan
terhadap niat pertumbuhan usaha

Hipotesis 15. Jenis kelamin berpengaruh
signifikan terhadap niat pertumbuhan usaha
Hipotesis 16. Pendidikan berpengaruh signifikan
terhadap niat pertumbuhan usaha

Hipotesis 17. Keluarga yang berwirausaha

berpengaruh signifikan terhadap niat pertumbuhan
usaha

Yani Mulyaningsih, Yeni Saptia, dan Darwin

sampling dari 2 provinsi Kalimantan Utara dan
Kalimantan Timur. Penelitian ini menggunakan
analisis model persamaan struktural (SEM)
untuk menguji faktor-faktor karakter individu
yang mempengaruhi niat dalam mengembangkan
wirausaha. Meskipun Manley et al. (2021)
menyatakan bahwa penggunaan analisis SEM
dalam mempelajari kewirausahaan masih terbatas,
ternyata beberapa penelitian lain menggunakan
metode SEM ini untuk mengidentifikasi korelasi
I vari irausahaan dengan

antara b
abtdld—o

‘ Emotional Intelligence

‘ Creativity

‘ Risk Taking

‘ Need for Achievement

Knowledge

Motivation

Self Efficacy 1

3| Entrepreneurial Grow
Intention

niat tumbuh dalam wirausahq (Fawaid et al.,
2022; Y. Jiang et al., 2023; Neneh & Vanzyl,
2014). Oleh karena itu, model SEM dengan
menggunakan R-Studio layak untuk menguji
variabel karakter individu terhadap niat tumbuh
dalam berwirausaha.

L DAN PEMBAHASAN
SME Growth \

Strategic Skill

Learning Adaptive Skill

Sacial Skill

Digital Skill

|
|
|
|
‘ Managerial Skill
|
|
|
|
|

Sosio-demografi

Gambaran Umum Responden Penelitian

Sampel terdiri dari 546 respadenden, dengan
28% mencakup responden laki-laki dan 72%
mencakup responden perempuan. Sebanyak
43,8% responden berasal dari Kalimantan Utara
dan 56% dari Kalimantan Tjmur. Mayoritas
pendidikan terakhir adalah SMA[sebanyak 51,5%,
SMP sebanyak 13,40%, SD sebanyak 8,10%,

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Sementara pada riset ini mengadopsi variabel
yang digunakan oleh Neneh dan Vanzyl (2014)
dimana menggunakan omzet penjualan dan
teknologi yang digunakan dalam pertumbuhan
wirausaha.

Growth
Intention

Gambar 2. Model Teoritis Niat Tumbuh

- Omzet

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan kuesioner yang diisi
sendiri yang diberikan kepada 546 responden dari
UKM industri kreatif, yang 546 di antaranya telah
diisi dan dapat dianalisis lebih lanjut. Pemilihan
responden menggunakan purposive random

b1/b4 bc'uau_yak 5,5"0, St bc‘umyak 18,3%, S2
sebanyak 1,2% dan S3 sebanyak 0,2%. Adapun
sebanyak 86% responden merintis usahanya
sendiri dari awal dan 14% responden melanjutkan
usaha dari orang tua.

Analisis Reliabilitas dan Validitas
Konvergen

Model SEM yang baik sangat dipengaruhi oleh
validitas indikator dan reliabilitas konstruk
yang baik. Oleh karena itu, perlu dilakukan uji
validitas dan reliabilitas dari masing-masing
indikator. Nilai reliabilitas untuk setiap konstruk
berada di atas atau sama dengan nilai 0,70,
yang memenuhi batas yang dapat diterima
dan menunjukkan bahwa skala pengukuran
konstruk stabil dan konsisten (Hair et al., 2013).
Sementara, tes validitas konvergen menentukan
validitas dari masing — masing indikator yang
membangun variabel tersebut. Model pengukuran
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harus memenuhi semua kriteria yang diperlukan.
Model pengukuran reflektif dilakukan dengan
memeriksa nilai indicator loadings, composite
reliability (CR), dan average variance extracted
(AVE). Rule of thumb untuk validitas konvergen
adalah nilai loading factor > 0,5. Nilai yang lebih
tinggi umumnya menunjukkan tingkat keandalan
yang lebih tinggi. Namun, nilai 0,95 atau lebih
tinggi akan mengurangi validitas konstruk dan
mengindikasikan kemungkinan pola respons
yang tidak diinginkan (Hair et al. 2019). Nilai
loading factor juga direkomendasikan > 0,5
karena menunjukkan bahwa model menjelaskan
lebih dari 50 persen ragam indikator, sehingga
menunjukkan bahwa semua pertanyaan pada
kuesioner valid. Nilai AVE yang diperoleh
harus lebih besar dari 0,50 untuk menunjukkan
validitas diskriminatif. Selanjutnya, uji reliabilitas
komposit (composite reliability) menentukan
reliabilitas sebenarnya dari setiap variabel,
yang nilainya harus lebih besar dari 0,5. Tabel 1
menunjukkan evaluasi hasil pengukuran model.
Nilai outer loading masing-masing indikator > 0,7
dan tidak ada yang melebihi 0,91 menunjukkan
bahwa variabel memenuhi asumsi validitas
konvergen, sementara nilai CA > 0,7 dan nilai
CR dan AVE > 0,70 artinya valid dan reliabel
untuk dianalisis lebih lanjut (Hair et al., 2013).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Niat
Pertumbuhan Usaha

Gambar 3 menunjukkan hasil uji hipotesis,
dan Tabel 2 merangkum kesimpulan dari
masing-masing hipotesis yang diuji. Hasil
pada Tabel 2 menunjukkan beberapa karakter
individu menentukan tingkat niat tumbuh di
wirausahawan, seperti emotional intelligence,
risk taking, need for achievement, motivasi
dan self-efficacy signifikan mempengaruhi niat
tumbuh wirausahawan pada level 5%. Strategic
skill, managerial skill, process skill, dan digital
skill signifikan mempengaruhi niat tumbubh,
sementara knowledge tidak signifikan. Temuan
ini konsisten dengan penelitian sebelumnya
(Caliendo et al., 2023; Coleman, 2016; Drnovsek
& Glas, 2002; Wiklund & Shepherd, 2003).
Penelitian lain yang dilakukan oleh Drnovsek &
Glas (2002) menemukan hubungan positif antara
self-efficacy dan niat pertumbuhan wirausahawan.

Wirausahawan yang memiliki tingkat kecerdasan
emosional yang tinggi cenderung lebih kreatif,
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
mengidentifikasi dan mengevaluasi peluang,
serta memiliki kapasitas pengambilan resiko dan
analisis resiko yang lebih baik (Chirania & Dhal,
2018). Dengan demikian kecerdasan emosial
memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan usaha.

Sementara variabel need for achievement
mendorong seorang wirausahawan untuk
memanfaatkan peluang dan mewujudkan ide-
idenya menjadi sebuah aksi. Menurut Al Mamun
& Ekpe (2016) jika seseorang memiliki keinginan
untuk mencapai sesuatu dalam hidupnya, maka
akan termotivasi. Tidak peduli berapa banyak
hambatan yang akan dihadapi jika mereka sangat
termotivasi, mereka pasti akan menemukan
strategi untuk mencapai tujuan mereka. Dalam
risetnya Vandor (2021) menemukan bahwa
bila dibandingkan dengan non-wirausahawan,
wirausahawan menunjukkan kebutuhan yang
tinggi untuk berprestasi. Orang dengan motivasi
berprestasi yang tinggi memiliki tiga karakteristik:
1) preferensi untuk bekerja dengan ruang lingkup
dan tanggung jawab pribadi, 2) kemampuan
untuk menetapkan tujuan dan 3) kebutuhan
akan kepuasan dan umpan balik terkait kemajuan
(Klinkosz & Sekowski, 2013 dalam Neging et al.,
2021). Dengan demikian, need for achievement
dan motivasi berhubungan signifikan dengan niat
kewirausahaan.

Efikasi diri mencerminkan keyakinan diri
bahwa seseorang dapat secara gigih melakukan
pekerjaan yang sulit dan baru sambil menghadapi
suatu tantangan. Karena keyakinan tersebut
mencerminkan bagaimana individu berperilaku,
berpikir, dan bertindak, Efikasi diri adalah
kunci untuk kegiatan kewirausahaan yang
sukses (Caliendo et al., 2023). Pada riset ini
terdapat efek positif yang signifikan secara
statistik dari self-efficacy yang tinggi pada
pertumbuhan bisnis. Hasil ini memperkuat studi
Lee et al (2011) dimana efikasi diri tidak hanya
memengaruhi kelayakan yang dirasakan tetapi
juga niat didalamnya. Niat untuk memulai usaha
sendiri didorong oleh tingkat kepercayaan yang
dimiliki seseorang terhadap kompetensinya. Kerr
et al (2018) dan Obschonka & Stuetzer (2017)
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Tabel 1. Evaluasi Hasil Pengukuran Model

Latent Variable (Con- Loading Corflp(fs.ite AVE Cronbach Keterangan
struct) Items (>0.50 < Reliability > 0.50) Alpha
0.91) (> 0.50) >0.7)
IN1 0,846
) IN2 0,851 . .
Growth Intention 0,951 0,661 0,826 Valid dan Reliabel
IN3 0,845
IN4 0,845
EIl 0,772
) ) EI2 0,826
fé?)o“o“al Intelligence 5 0,813 0,960 0,784 0,854 Valid dan Reliabel
El4 0,841
EI5 0,828
CRI1 0,855
CR2 0,858
Creativity (CR) CR3 0,831 0,958 0,765 0,865 Valid dan Reliabel
CR4 0,838
CR5 0,849
R1 0,833
R2 0,819
Risk Taking (RT) R3 0,843 0,958 0,715 0,821 Valid dan Reliabel
R4 0,871
R5 0,845
NFA1 0,848
) NFA2 0,831
i\ﬁl‘ji)F or Achievement \ ., 5 0,819 0,929 0,766 0,837 Valid dan Reliabel
NFA4 0,846
NFA5 0,839
K1 0,851
K2 0,88
Knowledge (K) K3 0,863 0,960 0,789 0,791 Valid dan Reliabel
K4 0,856
K5 0,87
MV2 0,809
MV3 0,88
Motivation (MV) MV5 0,863 0,950 0,733 0,865 Valid dan Reliabel
MV6 0,856
MV7 0,87
SE1 0,836
SE2 0,859 . .
Self Efficacy (SE) 0,937 0,788 0,849 Valid dan Reliabel
SE3 0,866
SE4 0.827
SS1 0,847
Strategic Skill (SS) SS2 0,854 0,928 0,812 0,829 Valid dan Reliabel
SS4 0,857
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Latent Variable (Con- Loading Corflptfs.ite AVE Cronbach Keterangan
struct) Items (>0.50 < Reliability (> 0.50) Alpha
0.91) (> 0.50) >0.7)

MS1 0,819
MS3 0,846

Managerial Skill (MS) MS4 0,848 0,952 0,715 0,874 Valid dan Reliabel
MS5 0,821
MS6 0,836
LAS2 0,897

) ) LAS3 0,897

gﬁ;ﬁ‘i‘i‘g)dapme LAS4 0,904 0,924 0,753 0,789 Valid dan Reliabel
LAS7 0,781
LAS8 0,726
SocS1 0,864
SocS2 0,87

Social Skill (SocS) SoCS3 0,864 0,933 0,735 0,801 Valid dan Reliabel
SocS4 0,8
SocS5 0,808
PS1 0,813
PS2 0,817

Process Skill (PS) PS3 0,818 0,931 0,729 0,802 Valid dan Reliabel
PS4 0,815
PS5 0,81
DS1 0,825
DS2 0,877

Digital Skill (DS) DS3 0,899 0,950 0,793 0,881 Valid dan Reliabel
DS4 0,894
DS5 0,876
P1 0,830

Peluang (P) P2 0,875 0,884 0,890 0,827 Valid dan Reliabel
P3 0,832

juga berpendapat bahwa self-efficacy menjadi
karakteristik yang dipelajari secara luas di semua
domain usaha yang dianggap sebagai prediktor
kinerja yang konsisten, self-efficacy merupakan
salah satu karakteristik kepribadian yang penting.
Sebagai contoh ketika pengajuan hak paten atas
hasil produk dihasilkan akan membutuhkan upaya
besar dan berkelanjutan dengan keputusan yang
tidak pasti terkait dengan hak paten. Seorang
wirausahawan harus gigih pada saat menghadapi
kendala atau bahkan penolakan, sekaligus
mampu menyusun strategi untuk mengatasi
tantangan. Pada saat yang sama, mereka juga
harus mengeluarkan biaya untuk memfasilitasi
pengajuan paten. Selanjutnya, apakah hak paten

yang dihasilkan akan berhasil, hal ini belum tentu
terjadi. Dengan demikian, self-efficacy memiliki
dampak positif dan signifikan terhadap performa
bisnis, dari proses dari memiliki ide awal hingga
bisnis tumbuh dan berkembang (Agustina et al.,
2022; Caliendo et al., 2023; Khalil et al., 2021).

Konsep wirausaha dapat dianggap sebagai
proses penciptaan usaha oleh individu yang
bersedia mengambil risiko, mencari perubahan,
tidak pernah puas dengan kondisi yang ada dan
terus memanfaatkan peluang untuk menciptakan
nilai (Ali et al., 2019). Bila dibandingkan dengan
profesi yang lain, wirausahawan memiliki
kecenderungan mengambil risiko yang lebih
tinggi karena wirausahawan harus berhadapan
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dengan ketidakpastian saat mengambil keputusan
dalam berbisnis (Antoncic et al., 2018; Llanos-
Contreras et al., 2020). Telah ditunjukkan bahwa
pemilik usaha bisnis baru yang merupakan
pengambil risiko memiliki keinginan yang kuat
untuk mengembangkan perusahaan (Altinay et
al., 2012).

Selain faktor psikologis yang mempengaruhi
niat tumbuh usaha, beberapa keterampilan
juga demikian. Berdasarkan Tabel 2, beberapa
keterampilan seperti strategic skill, managerial
skill, process skill dan digital skill mempengaruhi
niat tumbuh usaha secara positif signifikan. Hal
ini menunjukkan keterampilan-keterampilan tsb
yang dimiliki pelaku usaha dapat mempengaruhi
niat pelaku usaha untuk mengembangkan usaha
yang dimilikinya. Dalam hal ini, keterampilan
tersebut dapat membantu pelaku usaha untuk
menghindari kesalahan mendasar dalam
mengelola usaha dan membuat keputusan yang
lebih baik, baik dari segi strategis, manajemen,
pengolahaan hingga penjualan dan pemasaran
produk.

Yani Mulyaningsih, Yeni Saptia, dan Darwin

Hasil penelitian lainnya menunjukkan
bahwa variabel usia tidak mempengaruhi niat
tumbuh. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Levie & Autio, 2013)
yang menyebutkan bahwa usia tidak memiliki
pengaruh yang konsisten terhadap niat tumbuh
dalam berwirausaha. Sementara variabel
pendidikan juga tidak mempengaruhi niat
tumbuh dalam hasil penelitian ini. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Jiang et al. (2022), Mufioz et al (2020), Nabi et
al (2018), dan Solomon et al (2019). Pengaruh
usia dan pendidikan ini hubungannya kompleks
terhadap niat pertumbuhan karena dipengaruhi
oleh variabel lainnya, tidak hanya oleh atribut
pribadi (misalnya pendidikan, pengalaman
bisnis, dan latar belakang keluarga), tetapi juga
oleh lokasi, etnis, dan adat istiadat (Rietzschel &
Zacher, 2015).

Sementara variabel jenis kelamin signifikan
mempengaruhi niat pertumbuhan dalam
kewirausahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian
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Gambar 3. Hasil Uji Hipotesis
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yang dilakukan oleh (Karadeniz & Ozgam,
2010). Jenis kelamin dapat memainkan peran
penting dalam menjelaskan perbedaan perilaku
wirausaha laki-laki dan Perempuan ( (Levie
& Autio, 2013; Mustafa & Treanor, 2022)
Namun, pengaruh negatif variabel jenis kelamin
dalam hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perempuan cenderung kurang memiliki niat
tumbuh dalam usahanya, dibandingkan dengan
laki-laki. Variabel jenis kelamin ini ternyata tidak
menunjukkan dampak yang konsisten pada niat
pertumbuhan usaha (Levie dan Autio, 2013).

Adapun variabel jumlah kerabat keluarga
yang menjadi wirausaha positif signifikan
mempengaruhi niat pertumbuhan pelaku usaha.
Serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh
Crant (1996) yang menemukan bahwa seseorang
yang dibesarkan dalam keluarga yang berwirausaha

sangat berdampak positif terhadap bisnis dan niat
pertumbuhan usaha. Orang tua ataupun kerabat
dekat dalam keluarga yang berwirausaha menjadi
panutan bagi seseorang dalam berwirausaha.
Mereka dapat mentransformasi nilai-nilai
kewirausahaan, terutama dari orang tua kepada
anak-anaknya, melalui pola asuh, perilaku dan
sikap (Alma, 2008; Kuratko, 1989; Parker, 2009).
Keluarga yang berwirausaha juga memberikan
lebih banyak kesempatan untuk meningkatkan
pemahaman mereka tentang pengetahuan teknis
dan manajerial (Lindquist et al., 2014; Marlina &
Maichal, 2017). Oleh karena itu, keluarga yang
berwirausaha dapat menjadi role model bagi
seseorang wirausaha (Abbasianchavari & Moritz,
2021; Cardella et al., 2020) dan menjalankan
bisnis secara inovatif (Altinay et al., 2012) untuk
pertumbuhan usahanya.

Tabel 2. Pengujian Hipotesis

Hipotesis Hubungan Estimasi  p-value Keterangan
Hi Emotional Inteligence (EI) 2 Niat Pertumbuhan 0.097 0.010
Usaha Supported
H2 Creativity (CR) = Niat Pertumbuhan Usaha 0,017 0,871  Not Supported
H3 Risk Taking (RT) = Niat Pertumbuhan Usaha 0,140 0,001  Supported
Ha4 Need for Achievement (NFA) = Niat Pertumbuhan 0.191 0,007  Supported
Usaha
H5 Knowledge (K) = Niat Pertumbuhan Usaha 0,082 0,138  Not Supported
H6 Motivasi (MV) - Niat Pertumbuhan Usaha 0,135 0,004  Supported
H7 Self-Efficacy (SE) = Niat Pertumbuhan Usaha 0,127 0,002  Supported
HS8 Strategic Skill (SS) = Niat Pertumbuhan Usaha 0,177 0,053  Supported
H9 Managerial Skill (MS) = Niat Pertumbuhan Usaha 0,578 0,000  Supported
H10 l%:fg‘;lbguﬁff%‘;jk”l (LAS) > Niat 0067 0300 Not Supported
Hl11 Social Skill (SS) = Niat Pertumbuhan Usaha 0,074 0,482  Not Supported
HI12 Process Skill (PS) = Niat Pertumbuhan Usaha 0.253 0,016  Supported
H13 Digital Skill (DS) = Niat Pertumbuhan Usaha 0,079 0,013 Supported
H14 Peluang (P) = Niat Pertumbuhan Usaha 0,629 0,000  Supported
H15 Jenis Kelamin (JK) = Niat Pertumbuhan Usaha -0,056 0,035  Supported
H16 Pendidikan (IJA) - Niat Pertumbuhan Usaha 0,021 0,147 Not Supported
H17 Usia (UMUR) - Niat Pertumbuhan Usaha 0,002 0,422 Not Supported
H18 Jumlah Kerabat (J_K) - Niat Pertumbuhan Usaha 0,013 0,003 Supported
R square 0,861
Root mean square error of approximation (RMSEA) 0,006
Goodness-of-fit statistic (GFI) 0,701
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Hubungan antara Niat Tumbuh dan
Pertumbuhan UKM aktual

Diagram jalur SEM pada Gambar 3 menunjukkan
koefisien jalur yang berbeda yang menjelaskan
hubungan antara berbagai komponen pertumbuhan
UKM dan niat pertumbuhan. Koefisien jalur
positif menunjukkan hubungan positif antara
niat tumbuh dan masing-masing komponen
pertumbuhan UKM. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan meningkatnya niat pertumbuhan
UKM, potensi untuk tumbuh dalam hal omzet
atau pertumbuhan penjualan, dan pertumbuhan
asset/teknologi juga meningkat. Signifikansi dari
masing-masing hubungan yang dibentuk dalam
diagram jalur ditunjukkan pada Tabel 3 di bawah
ini.

Hasil pada Tabel 3 menunjukkan hubungan
kausal berdasarkan komponen pertumbuhan UKM
dan growth intention. Hasilnya menunjukkan
bahwa growth intention memiliki hubungan kausal
yang signifikan dengan pertumbuhan penjualan
dan pertumbuhan aset, sehingga menggambarkan
bahwa growth intention wirausahawan
menentukan potensi pertumbuhan bisnis yang
sebenarnya. Komponen spesifik yang digunakan
dalam mengukur pertumbuhan perusahaan
penting ketika menentukan bagaimana niat
pertumbuhan mempengaruhi pertumbuhan aktual.
Temuan ini serupa dengan beberapa penelitian
sebelumnya seperti Shepherd & Wilkund (2003)
yang menegaskan hubungan yang signifikan
antara niat pertumbuhan dan pertumbuhan aset.
Davidsson et al (2006) berpendapat bahwa UKM
dapat tumbuh dengan meningkatkan penjualan
dan proses produksi, sehingga menghasilkan efek
marjinal pada pertumbuhan penjualan.

Elemen — Elemen Kewirausahaan

Analisis terkait dengan hasil penelitian pada obyek
terkait UKM menunjukkan bahwa ada beberapa
elemen lebih dominan memberikan dampak

Yani Mulyaningsih, Yeni Saptia, dan Darwin

positif terhadap pertumbuhan usaha di Indonesia
yakni peluang, managerial skill, process skill,
strategic skill, need for achievement, motivasi
dan self-efficacy. Elemen — elemen tersebut
menjadi penting untuk mengembangkan strategi
dalam kewirausahaan. Kewirausahaan sebagai
kekuatan pendorong modernisasi ekonomi
memang membutuhkan karakteristik seperti
semangat mencari inovasi, proaktif, dan skills.
Elemen — elemen tersebut dapat dipertimbangkan
sebagai elemen inti dalam kewirausahaan, karena
kewirausahaan saat ini cenderung menekankan
strategi yang bersifat individual. Strategi yang
tepat dapat mengubah tidak hanya kehidupannya
sendiri tetapi juga perekonomian daerah bahkan
nasional. Niat pertumbuhan juga menjadi hal
yang penting untuk kewirausahaan, terutama
dalam menghadapi situsi yang tidak pasti dalam
berbisnis dan resesi ekonomi. Kewirausahaan
menjadi motor penggerak pertumbuhan nasional
dengan kekuatan unik dari setiap aktor — aktornya.
Selain itu ditemukan bahwa elemen pendidikan
dan usia bukan menjadi elemen yang penting
pada obyek penelitian untuk mengembangan
usahanya. Strategi khusus juga harus diberikan
kepada para wirausahawan tentang bagaimana
mendorong pertumbuhan, pengembangan, dan
pemeliharaan ekosistem kewirausahaan.

KESIMPULAN DAN
REKOMENDASI

Makalah ini mengkaji faktor-faktor yang
menentukan niat pertumbuhan usaha dan dampak
niat tumbuh terhadap pertumbuhan UKM yang
sebenarnya. Memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi niat pertumbuhan usaha menjadi
hal yang penting karena penelitian sebelumnya
telah menghubungkan niat usaha untuk
mengembangkan usaha dengan pertumbuhan
usaha. Studi ini mengidentifikasi sejumlah
variabel secara signifikan mempengaruhi niat

Tabel 3. Hubungan Kausal Pertumbuhan UKM dan Niat Pertumbuhan

Estimasi Parameter P-value Keterangan
Niat Pertumbuhan Usaha 2 Omzet 0,037 0,013 Supported
Niat Pertumbuhan = Perubahan Peralatan Mesin dan 0.038 0.035 Supported

Teknologi yang dipakai
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pertumbuhan usaha. Studi ini juga menetapkan
bahwa niat pertumbuhan secara signifikan terkait
dengan pertumbuhan perusahaan aktual dalam hal
pertumbuhan penjualan dan pertumbuhan aset.

Temuan ini dapat berguna dalam
mengembangkan program dukungan yang
akan mendorong budaya berpikir berorientasi
pertumbuhan di kalangan pemilik UKM sebagai
sarana untuk mendorong pertumbuhan di sektor
UKM. Diharapkan dengan mengetahui faktor-
faktor yang menentukan niat pertumbuhan usaha,
dapat mendorong stakeholder terkait, misalnya
pemerintah dan lembaga-lembaga pelatihan untuk
memberikan pelatihan-pelatihan yang sesuai dan
tepat sasaran yang dapat mendorong peningkatan
karakter personal, skill, dan lainnya sehingga
dapat meningkatkan niat untuk pertumbuhan
usaha bagi pelaku UKM. Hal ini tentunya
diharapkan dapat meningkatkan kinerja dan
produktivitas UKM di Indonesia.
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